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Di dalam keberagamaan masyarakat muslim tidak bisa lepas dari tradisi
lokal yang hidup dan berkembang sesuai dengan keadaan masyarakat setempat,
dimana mereka hidup, berkomunikasi, dan beradaptasi sesuai dengan lingkungan
yang ada. Proses penyebaran agama Islam yang ada di Nusantara tidak pernah
terlepas dari proses akulturasi budaya, sehingga ajaran agama Islam yang dibawa
oleh para pedagang dari Arab dan para wali dengan mudah diterima oleh
masyarakat Nusantara. Karena dalam ajaran agama Islam, para penyebar agama
Islam tidak pernah menyiarkan agama melalui kekerasan dan permusuhan, akan
tetapi melalui kedamaian, akulturasi dengan budaya lokal sehingga lambat laut
terbentuk kebudayaan baru dengan tidak menghilangkan bentuk asli dari
kebudayaan tersebut. Dalam kenyataan seperti itu, agama tidak lain menjadi identik
dengan tradisi. Atau sebuah ekspresi budaya yang keyakinan orang terhadap suatu
yang suci, tentang ungkapan keimanan terhadap yang kuasa. Jika hubungan agama
dan tradisi ditempatkan sebagai wujud interpretasi sejarah dan kebudayaan, maka
semua domain agama adalah kreatifitas manusia yang sifatnya sangat relatif.

Penelitian ini bertujuan Untuk mendeskripsikan tentang proses akulturasi
budaya yang terjadi di Dusun Gunung Buthak Desa Bulusari dan Untuk
mendeskripsikan terkait proses dakwah yang terjadi di Dusun Gunung Buthak Desa
Bulusari. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan Teknik
pengumpulan data, interview dan observasi lapangan.

Islam dan budaya lokal adalah dua hal yang berdampingan yang selalu
hidup tanpa ada pertikaian sesuai dengan proses akulturasi tersebut. Karena Islam
datang bukan sebagai peromabak suatu kebudayaan melainkan sebagai akulturasi
budaya dalam konsep Islami. Seperti yang sudah dijabarkan setiap akulturasi, setiap
perubahan kebudayaan, melahirkan ketegangan sehingga pada hakikatnya ketika
saat itu terjadi kerisis. Kerisis dapat dilahirkan dari proses akulturasi, karena pada
saat sepert itu seseorang atau masyarakat telah kehilangan budaya lama tetapi
belum sampai kepada peneriamaan budaya baru yang sepenuhnya. Adanya proses
dakwah yang dilakukan oleh Kiai setempat akhirnya bisa mensukseskan islamisasi
di Dusun Gunung Buthak. berdakwah dengan cara damai. Mereka melakukan
pendekatan pada masyarakat secara langsung dan melalui akulturasi budaya Islam
serta budaya lokal. Strategi dakwah yang dilakukan juga beragam. Mulai dari
bidang pendidikan, pernikahan, muamalah, kegiatan sosial-keagamaan hingga
kesenian. Semua strategi itu dilakukansecara perlahan sambll melakukan
pendekatan kepada masyarakat sekitar, yang dulu masyarakat di dalamnya
menganut agama Hindu, dan sekarang ini mayoritas sudah beragama islam.
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Within the diversity of the Muslim community cannot be separated from
local traditions that live and develop according to the conditions of the local
community, where they live, communicate, and adapt according to the existing
environment. The process of spreading Islam in the archipelago has never been
separated from the process of cultural acculturation, so that the teachings of Islam
brought by Arab traders and saints were easily accepted by the people of the
archipelago. Because in the teachings of Islam, the spreaders of Islam never
broadcast religion through violence and hostility, but through peace, acculturation
with local culture so that gradually a new culture is formed without eliminating the
original form of that culture. In such a reality, religion is nothing but synonymous
with tradition. Or a cultural expression that is people's belief in something sacred,
an expression of faith in the powerful. If the relationship between religion and
tradition is placed as a form of historical and cultural interpretation, then all
domains of religion are human creativity which is very relative in nature.

This study aims to describe the cultural acculturation process that occurred
in Gunung Buthak Hamlet, Bulusari Village and to describe the da'wah process that
occurred in Gunung Buthak Hamlet, Bulusari Village. This study uses qualitative
methods with data collection techniques, interviews and field observations.

Islam and local culture are two side-by-side things that always live without
conflict in accordance with the acculturation process. Because Islam came not as a
remodel of a culture but as acculturation of culture in an Islamic concept. As has
been explained, every acculturation, every change in culture creates tension, so that
in essence a crisis occurs at that time. Kerisis can be born from the process of
acculturation, because at such times a person or society has lost the old culture but
has not yet reached full acceptance of the new culture. The da'wah process carried
out by the local Kiai was finally able to succeed in the Islamization of Gunung
Buthak Hamlet. preach in a peaceful way. They approach the community directly
and through acculturation of Islamic culture and local culture. Da'wah strategies
carried out also varied. Starting from the fields of education, marriage, muamalah,
socio-religious activities to the arts. All of these strategies were carried out slowly
while approaching the surrounding community, where the community used to
adhere to Hinduism, and now the majority are Muslim.
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